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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit
pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi
saluran pernapasan, Virus ini masuk dalam kelompok betacoronavirus, dikatakan
Coronavirus karena bentuk virus ini seperti mahkota yang memiliki tonjolan-
tonjolan glikoprotein. Virus ini mengandung RNA untai tunggal dengan ukuran
diameter yang relatif besar sekitar 120-160 nm. Virus ini dapat ditularkan
melalui kontak langsung dengan droplet saluran pernapasan orang yang terinfeksi
(batuk dan bersin) dan dapat bertahan selama berhari-hari di permukaan benda

( Kemenekes, 2020). Kemenkes mengungkapkan gejala klinis dari infeksi -
covid-19, antara lain demam, batuk, pilek, gangguan saluran pernapasan, dan
sakit tenggorokan (Kemenkes, 2020).

Memasuki tahun 2020, penyakit Coronavirus 19 ( COVID-19) telah
menjadi ancaman serius bagi kesehatan masyarakat global. Tepatnya 11 Maret
2020, WHO menyatakan novel coronavirus (COVID-19) sebagai kejadian luar
biasa dan menjadi pandemic global. Direktur Jenderal WHO, Dr. Tedros
Adhanom Ghebreyesus, mencatat bahwa selama 2 minggu, jumlah kasus diluar
China meningkat 13 kali lipat dan jumlah Negara dengan kasus meningkat tiga
kali lipat. ( Kemenkes,2020)

Presiden Joko Widodo secara resmi menetapkan Covid-19 sebagai Bencana
Nasional melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2020
Tentang penempatan Bencana Non Alam penyebaran Corona Virus Disease
(Covid-19). Dan kepala BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana)
menetapkan Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit Akibat
Virus Corona (Covid-19) di Indonesia berdasarkan Rapat Koordinasi yang
diPimpin oleh Menteri koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
(PMK) pada tanggal 28 Januari 2020.



Berdasarkan update terakhir dari WHO data sebaran perkembangan
covid-19 tanggal 3 Februari 2022 menyatakan jumlah terkonfirmasi
positive di Indonesia sebanyak 4.353.370, yang terkonfirmasi sembuh
sebanyak 4.140.454, dan yang meninggal dunia sebanyak 144.320.
Berdasarkan update terakhir dari kemenkes tanggal 9 Januari 2022 tentang
perkembangan kasus aktif di 34 provinsi terdapat 10 provinsi yang
mengalami kenaikan kasus active diantaranya Jawa Tengah (1.650
kasus),Papua ( 1.629 kasus), Jawa Barat (1.58 kasus), DKI Jakarta ( 1.536
kasus), Kalimantan Utara (738 kasus), Papua Barat ( 100 kasus), DI'Y (77
kasus), Sulawesi Tenggara (7kasus), Bangka Belitung (5 kasus) dan 11
provinsi lainnya memiliki status kasus aktif stabil serta 12 provinsi
lainnya mengalami penurunan kasus aktif yakni : Banten, Jawa Timur,
Bali, Nusa Tenggara Barat, Maluku, Kalimatan Tengah, Sulawesi Selatan,
Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara. Pemerintah
pusat melalui Gugus Tugas Penanganan Covid-19 membuat beberapa
strategi untuk menguatkan kebijakan Physical Distancing sebagai strategi
mengatasi pandemic covid-19. Ahmad Yurianto juru bicara Gugus Tugas
Percepatan Penangnanan Covid-19 menyatakan bahwa strategi pertama
yang dilakukan pemerintah yaitu mensosialisasikan kepada masyarakat
kewajiban memakai masker pada saat di luar rumah. Dengan
menggunakan masker masyarakat tidak rentan terkena penularan Covid-
19. Strategi kedua yaitu melakukan penelusuran kontrak (tracing) dari
kasus positif Covid-19 yang dirawat setelah melakukan Rapid test.
Diantaranya adalah pada orang-orang terdekat, tenaga kesehatan yang
merawat pasien Covid-19, dan masyarakat yang ditemukan adanya kasus
positif Covid-19. Strategi ketiga adalah penyampaian isolasi secara
mandiri yang telah melakukan rapid test dan menunjukan hasil Positif
atau Negatif dari rapid test. Strategi keempat adalah isolasi di rumah sakit
yang ketika isolasi mandiri tidak mungkin dilakukan seperti memiliki
tanda klinis yang membutuhkan layanan tertentu di Rumah sakit. Dalam

rangka percepatan penanganan Covid-19, Presiden Joko Widodo juga



menetapkan Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan
status kedaruratan Kesehatan Masyarakat pada tanggal 31 Maret 2020.

Remaja sangat berperan penting pada proses pemutusan rantai
penularan covid-19. Remaja dikatakan sebagai kelompok rentan untuk
berpotensi menularkan covid-19 karena remaja seringkali lalai dalam
melaksanakan protocol kesehatan dan berpotensi menyebarkan covid-19
(Kemenkes RI, 2020). Sehingga jika pengetahuan pada remaja kurang
maka akan berdampak pada sikap dan perilaku remaja dalam
melaksanakan pencegahan covid-19 karena pengetahuan juga merupakan
domain terpenting dalam terbentuknya perilaku. (Oktavianti, 2021)

Pengetahuan remaja tentang COVID-19 memiliki peran yang
penting dalam perubahan sikap. Sikap adalah kesiapan seorang dalam
berperan terhadap sesuatu objek dengan metode tertentu. Sikap remaja
dalam merespon tiap keputusan pemerintah dalam memutus rantai
penyebaran serta penularan COVID-19 amat penting. Penyebaran serta
penularan COVID-19 dapat dicegah dengan pengetahuan serta sikap yang
baik pada remaja. Remaja dianggap hampir dewasa sebab sudah
mempunyai mental, sosial, emosional dan fisik yang matang, begitu pula
dengan pemikirannya. (Hutahaean, S.V., Anggriani, N.I.S. W., Fitriah,
Efendy, N., & Apriliana, V. 2021)

Provinsi DIY termasuk dalam zona merah persebaran covid-19 di
Indonesia. Penambahan kasus konfirmasi positif covid-19 di daerah
istimewa Yogyakarta menunjukkan angka yang meningkat drastis.
Yogyakarta tercatat sebanyak 158.739 orang terkonfirmasi positive covid
-19, sebanyak 151.858 orang sembuh dan 5.279 meninggal dunia (Dinkes,
Yogyakarta 2021).

Kabupaten Bantul menduduki peringkat ke dua meningkatknya
kasus covid-19. Pasien Covid-19 di Kabupaten Bantul selalu bertambah.
Sehingga total kasus positif menjadi 57.759 orang. Dalam periode yang

sama terdapat kasus konfirmasi Covid-19, angka kesembuhan di Bantul



menjadi 55.886 orang. Sementara kasus konfirmasi Covid-19 yang
meninggal dunia 1.573 orang (Dinkes, Bantul 2021)

Berdasarkan data tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di kabupaten bantul. Penentuan lokasi di kecamatan
banguntapan dilakukan dengan cara sengaja atau proposif dengan
pertimbangan kabupaten bantul adalah kabupaten tertinggi ke 2 yang
mengalami lonjakan covid-19, dan kecamatan banguntapan bantul tercatat
sebagai kecematan tertinggi yang mengalami lonjakan kasus covid-19
yang berjumlah 9 kasus sedangkan kecematan lain seperti kecamatan
kasihan 8 kasus, sewon 5 kasus, piyungan 1 kasus, pleret 1 kasus, dan jetis
1 kasus, berdasarkan data yang peneliti dapatkan. Peneliti memilih
Remaja kelas XI untuk dijadikan responden karena remaja- remaja
tersebut masih memiliki perilaku yang polos sehingga mereka tidak dapat
memahami cara pencegahan covid-19 dengan benar, dan juga banyak
pasien covid-19 dari kalangan remaja sehingga peneliti sangat tertarik
untuk melakukan penelitian kepada siswa-siswi kelas X1 di SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul. Penentuan lokasi penelitian di SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul dilakukan dengan cara sengaja atau proposif, dan
jumlah kelas X1 SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul 248 orang.

Studi pendahuluan terhadap 5 siswa kelas XI di SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul Yogyakarta, peneliti memberikan pertanyaan
mengenai pencegahan covid-19. Dari hasil wawancara menjelaskan
bahwa siswa dapat menyampaikan langkah-langkah pencegahan covid-19
namun langkah- langkah pencegahan tersebut tidak dilakukan, ada juga
yang kurang memahami mengenai cara pencegahan covid-19 namun tetap
melaksanakan protocol kesehatan walaupun tidak rutin untuk dilakukan.
Bahkan ada yang lupa seperti mencuci tangan, menggunakan masker
ketika keluar rumah, lupa mengganti baju saat dari luar, dan merendam
pakaian yang digunakan ketika kembali ke rumah. Namun, ada yang
paham tentang pencegahan covid-19 sehingga adanya kemauan dari diri

sendiri untuk melaksanakan protocol kesehatan. Selain itu, hasil dari



wawancara 5 orang siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 1 banguntapaan
bantul 2 diantaranya pernah terpapar covid-19. Tindakan kedua siswa
tersebut memberitahukan kepada kedua orang tua dan langsung
memeriksakan diri ke puskesmas terdekat, dan melakukan isolasi mandiri
di rumah.

Berdasarkan data awal yang diperoleh dari pihak sekolah di SMA
Negeri 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang gambaran pengetahuan para siswa-siswi tentang
pencegahan COVID-19.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran

Pengetahuan Remaja Tentang Pencegahan Covid-19 Pada Siswa Kelas XI SMA

Negeri 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta ?”

. Tujuan

1.

Tujuan Umum

Mengetahui gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Pencegahan Covid-19

Pada Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta.

Tujuan Khusus

a.

Mengetahui karakteristik Responden pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul Yogyakarta.
Mengetahui pengetahuan tentang pencegahan covid-19 pada Siswa Kelas

X1 SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta

. Ruang Lingkup
1. Materi

Ruang Lingkup materi berhubungan dengan Keperawatan komuitas

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Banguntapan

Bantul Yogyakarta

Tempat

Tempat Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul

Yogyakarta



4. Waktu
Penelitian di lakukan pada bulan juli 2022
E. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan dalam menambah wawasan ilmu pengetahuan berkaitan dengan
bagaimana pengetahuan remaja tentang pencegahan covid-19 terkhususnya
pada siswa siswi SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta Menjadi
pengetahuan baru dan dapat menjadi pedoman agar dapat bersama-sama
memutuskan rantai penyebaran covid-19 di Bantul Yogyakarta.
b) Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan pengetahuan khususnya kajian tentang
bagaimana gambaran pengetahuan remaja tentang pencegahan covid-19
untuk selanjutnya dijadikan bahan penelitian serta menjadi pengalaman
pribadi dalam melaksanakan protocol kesehatan ketika berada di
lingkungan masyarakat.
c) Bagi Responden
Dapat menambah wawasan pengetahuan responden  tentang cara
pencegahan covid-19 dan dapat melaksanakan protocol kesehatan untuk
memutus rantai penularan covid-19 di lingkungan sekitarnya, dan juga
dapat menyebarkan informasi yang baik dan benar di lingkungan
masyarakat.
F. Keaslian Penelitian
1. (Marbun,2021) “Hubungan Pengetahuan Terhadap Perilaku Pencegahan
Covid-19 Pada Remaja Awal siswa kelas VI di SDN 098082 Batu dua puluh
kecamatan Panei Kabupaten Simalungun Tahun 2021”. Jenis penelitian ini
kuantitatif analitik menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi adalah
seluruh siswa dikelas VI sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu
total sampling. Instrument yang digunakan adalah kuesioner. Data dianalisis

menggunakan univariat dan bivariat uuntuk mengetahui data distribusi



frekuensi dari variabel yang diambil serta untuk mengetahui adakah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen.  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan (p value = 0,001)
remaja awal dengan perilaku pencegahan covid-19 di SDN 098082 batu dua
puluh tahun 2021.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah populasi dan sampel,tempat dan waktu,
teknik ~ pengumpulan  data. Persamaan dengan  penelitian  ini
adalah instrument penelitian menggunakan kuesioner, variable pengetahuan.
(Untari, 2021). “Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Covid-19 di Desa
mayahan . Jenis penelitian adalah penelitian deskripsi dengan pendekatan
cross sectional study. Teknik pengambilan data dengan total sampling.
Populasi adalah seluruh usia remaja (11-21 tahun) sebanyak 74 orang.
Instrument yang digunakan yaitu angket menggunakan google form. Analisa
data dilakukan menggunakan tabel distribusi frekuensi. Hasil penelitian
menunjukkan pengetahuan remaja tentang covid-19 di desa mayahan adalah
baik sebanyak 74,32%.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah lokasi dan waktu, populasi dan sampel
penelitian, teknik pengambilan sampel. Persamaan dalam penelitian ini yaitu
pada variabel pengetahuan.

. (Mahmuda, 2021) “Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja terhadap
pencegahan penyebaran virus covid -19 . Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan rancangan cross sectional. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner. Populasi adalah mahasiswa Stikes Mitra Husada
Karanganyar dan sampel adalah mahasiswa semester 3 sebanyak 50 orang.
Analisa data menggunakan tabel distribusi frekuensi meliputi usia dan jenis
kelamin responden. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan yaitu
58%, sikap 54%, tindakan 76% terhadap pencegahan penyebaran covid-19.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah lokasi dan waktu penelitian, populasi
dan sampel penelitian. Persamaan dengan penelitian ini yaitu instrument

penelitian menggunakan kuesioner, variabel pengetahuan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil Analisa data dan pembahasan tentang Gambaran Pengetahan
Remaja Tentang Pencegahan Covid-19 Pada Siswa-Siswi Kelas XI Sma Negeri
1Banguntapan Bantul Skesimpulannya Sebagai Berikut:

1. Sebagian besar responden berusia 16 tahun sebanyak 58 responden (74.4%),
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa mayoritas
berjenis kelamin perempuan sebanyak 47 orang (60.3%), semua responden telah
melakukan vaksinasi doses ke 2, sebanyak 78 orang (100.0%), dan juga responden
telah mendapatkan penyuluhan tentang pencegahan covid-19, sebanyak 78 orang
(100.0%).

2. Pengetahuan Remaja Tentang Pencegahan Covid-19 Pada Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta dalam kategori baik yaitu sebanyak
57 orang (73.1%) dan diikuti oleh siswa -siswi yang berpengetahuan cukup
sebanyak 21 orang (26.9%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
dalam penelitian ini memiliki pengetahuan yang baik dalam menjawab pernyataan
kuesioner yang diberikan.

B. Saran

1. Bagi SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta
Disarankan skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan berguna untuk
siswa-siswi SMA Negeri 1Banguntapan Bantul sebagai pembelajaran tentang
pentingnya pencegahan covid-19.

2. Bagi peneliti
Dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat menambah wawasan
pengetahuan peneliti khususnya kajian tentang bagaimana gambaran pengetahuan
remaja tentang pencegahan covid-19 untuk selanjutnya menjadi pengalaman pribadi
dalam melaksanakan protocol kesehatan ketika berada di lingkungan keluarga dan

masyarakat.
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3. Bagi responde
Disarankan kepada responden sebagai referensi untuk dapat menambah wawasan
pengetahuan pencegahan covid-19 yang baik dan benar. dan juga  dapat
menyebarkan informasi tentang pencegahan covid-19 di lingkungan keluarga dan

masyarakat
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